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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi keputusan 

pembelian produk secara online menggunakan model Probit dan Logit. Penelitian dilakukan 

dengan pendekatan kuantitatif menggunakan sampel sebanyak 53 responden yang dipilih 

melalui metode stratified random sampling. Variabel yang diteliti meliputi persepsi kemudahan 

penggunaan, kepercayaan online, kualitas informasi produk, persepsi risiko, harga kompetitif, 

kualitas layanan, dan fitur keamanan transaksi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa mayoritas 

responden (92.5%) berada pada rentang usia 17-25 tahun dengan dominasi responden 

perempuan (58.5%). Analisis deskriptif mengungkapkan bahwa 70% responden menyatakan 

kemudahan penggunaan platform e-commerce menjadi faktor penting, 44% responden 

menunjukkan tingkat kepercayaan yang tinggi terhadap belanja online, dan 46.8% responden 

menilai kualitas informasi produk sebagai faktor yang signifikan. Perbandingan model Probit 

dan Logit menunjukkan konsistensi hasil dengan perbedaan minor dalam goodness of fit dan 

signifikansi variabel. Penelitian ini memberikan kontribusi penting bagi pengembangan strategi 

pemasaran digital dan pemahaman perilaku konsumen dalam konteks e-commerce. 

Kata Kunci: E-commerce, Model Probit, Model Logit, Keputusan Pembelian Online, Perilaku 

Konsumen 

 

Abstract 

This research aims to analyze factors influencing online product purchasing decisions using 

Probit and Logit models. The study employed a quantitative approach with a sample of 53 

respondents selected through stratified random sampling. The variables examined include 

perceived ease of use, online trust, product information quality, perceived risk, competitive 

pricing, service quality, and transaction security features. The results showed that the majority 

of respondents (92.5%) were in the age range of 17-25 years, with female respondents 

dominating (58.5%). Descriptive analysis revealed that 70% of respondents indicated ease of 

use of e-commerce platforms as an important factor, 44% of respondents showed high levels of 

trust in online shopping, and 46.8% of respondents considered product information quality as a 

significant factor. The comparison of Probit and Logit models showed consistency in results 

with minor differences in goodness of fit and variable significance. This research provides 

important contributions to the development of digital marketing strategies and understanding 

consumer behavior in the e-commerce context. 
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PENDAHULUAN 

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi telah mengubah cara konsumen 

melakukan pembelian, terutama melalui platform e-commerce. Fenomena ini tidak hanya terjadi 

di negara maju, tetapi juga di negara berkembang seperti Indonesia. Menurut data dari Asosiasi 

Penyelenggara Jasa Internet Indonesia (APJII), pengguna internet di Indonesia terus meningkat, 

yang berdampak langsung pada pertumbuhan pasar e-commerce. Hal ini menciptakan peluang 

bagi pelaku bisnis untuk memanfaatkan platform online dalam menjangkau konsumen yang 

lebih luas. 

Keputusan pembelian secara online dipengaruhi oleh berbagai faktor yang kompleks. 

Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa faktor-faktor seperti persepsi harga, kualitas 

layanan, dan komunikasi pemasaran memiliki peran penting dalam mempengaruhi keputusan 

pembelian konsumen. Namun, terdapat variasi dalam hasil penelitian yang menunjukkan bahwa 

tidak semua faktor berpengaruh secara signifikan terhadap keputusan pembelian. Misalnya, 

beberapa studi menemukan bahwa persepsi harga tidak selalu menjadi faktor dominan dalam 

keputusan pembelian online. 

Model Probit dan Logit merupakan alat analisis yang sering digunakan untuk memodelkan 

keputusan biner, seperti apakah seorang konsumen akan membeli atau tidak. Kedua model ini 

memungkinkan peneliti untuk memahami pengaruh variabel independen terhadap probabilitas 

terjadinya suatu peristiwa. Dengan mengadopsi pendekatan ini, penelitian ini bertujuan untuk 

mengidentifikasi dan menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi keputusan pembelian 

produk secara online di Indonesia, serta membandingkan efektivitas model Probit dan Logit 

dalam menjelaskan fenomena tersebut. 

Melalui penelitian ini, diharapkan dapat memberikan wawasan yang lebih mendalam 

mengenai perilaku konsumen dalam konteks e-commerce serta memberikan rekomendasi bagi 

pelaku bisnis untuk meningkatkan strategi pemasaran mereka di era digital saat ini. Penelitian 

ini juga akan memberikan kontribusi terhadap literatur akademik mengenai perilaku pembelian 

online dengan menggunakan metode analisis yang lebih canggih dan relevan. 

 

METODE 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain deskriptif dan kausal. 

Tujuan utama dari penelitian ini adalah untuk menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi 

keputusan pembelian produk secara online dan untuk membandingkan efektivitas model Probit 

dan Logit dalam memprediksi keputusan tersebut. 

a. Populasi dan Sampel: 

Populasi dalam penelitian ini adalah konsumen yang pernah melakukan pembelian secara 

online di berbagai platform e-commerce di Indonesia. Mengingat populasi yang cukup besar, 

teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah probability sampling dengan metode 

stratified random sampling. Sampel diambil dari beberapa kelompok demografis untuk 

memastikan representativitas, dengan total responden sebanyak 53 orang. 

b. Variabel Penelitian: 

a. Variabel Dependen: Keputusan Pembelian Online (Variabel biner) 

1: Melakukan pembelian 

0: Tidak melakukan pembelian 

b. Variabel Independen:  

Persepsi Kemudahan penggunaan (X1) 

Kepercayaan online (X2) 

Kualitas informasi produk (X3) 

Persepsi risiko (X4) 

Harga kompetitif (X5) 

Kualitas layanan (X6) 

Fitur keamanan transaksi (X7) 

c. Pengumpulan Data: 
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Data dikumpulkan melalui kuesioner yang disebarkan secara online menggunakan platform 

Google Forms. Kuesioner terdiri dari dua bagian utama yaitu: 

1. Bagian Pertama: Pertanyaan demografis (usia, jenis kelamin, pendidikan, dan frekuensi 

belanja online). 

2. Bagian Kedua: Pertanyaan mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi keputusan 

pembelian, yang mencakup skala Likert untuk mengukur kepercayaan, kemudahan, 

harga, kualitas informasi, dan pengaruh sosial. 

d. Uji Validitas dan Reliabilitas: 

Sebelum analisis data dilakukan, kuesioner diuji validitas dan reliabilitasnya. Uji validitas 

dilakukan dengan menggunakan analisis faktor, sedangkan uji reliabilitas menggunakan 

Cronbach's Alpha. Nilai Cronbach's Alpha di atas 0.7 dianggap reliabel. 

e. Analisis Data: 

Analisis pada data ini dilakukan dalam dua tahap yaitu: 

1. Analisis Deskriptif: Menggambarkan karakteristik responden dan memberikan gambaran 

umum mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi keputusan pembelian. 

2. Model Probit dan Logit:  

Model Probit digunakan untuk menganalisis data dan memperkirakan probabilitas 

keputusan pembelian berdasarkan variabel independen.  

Model Logit juga diterapkan untuk membandingkan hasil dengan model Probit. Kedua 

model ini akan dievaluasi berdasarkan nilai koefisien determinasi (R²) dan uji hipotesis 

untuk menentukan signifikansi pengaruh masing-masing variabel terhadap keputusan 

pembelian. 

Model matematis yang digunakan dalam analisis adalah sebagai berikut: 

Untuk model Probit: 

P ( Y = 1∣X) = Φ ( 𝛃𝟎 + 𝛃𝟏𝐗𝟏 + 𝛃𝟐𝐗𝟐 +...+βn Xn )  

Untuk model Logit: 

𝐏(𝐘 = 𝟏 ∣ 𝐗) =
𝐞(𝛃𝟎+𝛃𝟏𝐗𝟏+𝛃𝟐𝐗𝟐+...+𝛃𝐧𝐗𝐧) 

𝟏 + 𝐞(𝛃𝟎+𝛃𝟏𝐗𝟏+𝛃𝟐𝐗𝟐+...+𝛃𝐧𝐗𝐧) 
 

f. Uji Hipotesis: 

Uji hipotesis dilakukan untuk menentukan pengaruh signifikan dari setiap variabel 

independen terhadap keputusan pembelian. Uji t digunakan untuk menguji signifikansi 

koefisien regresi individual, sementara uji F digunakan untuk menguji signifikansi model 

secara keseluruhan. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian dilaksanakan dengan melibatkan total 53 responden yang memiliki karakteristik 

demografis beragam. Dari segi jenis kelamin, komposisi responden didominasi oleh perempuan 

sebanyak 31 orang (58,5%) dan laki-laki sebanyak 22 orang (41,5%).  

 

 
Diagram 1. Jenis Kelamin Responden 

 

Berdasarkan kelompok usia, mayoritas responden berada pada rentang 17-25 tahun yaitu 

sebanyak 49 responden (92,5%), yang berusia 26-35 tahun sebanyak 3 responden (5,7%) dan 

sisanya  yang berusia diatas 35 tahun sebanyak 1 responden ( 1,9 %).  
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Diagram 2. Usia Responden 

 

Tingkat pendidikan responden didominasi oleh lulusan S1 dengan jumlah 35 responden 

(66%), diikuti oleh lulusan SMA/sederajat sebanyak 14 responden (26,4%), dan terakhir lulusan 

diploma sebanyak 4 responden (7,5%).  

 
Diagram 3. Pendidikan Terakhir Responden 

 

Terkait frekuensi belanja online, sebagian besar responden melakukan pembelian online 

sebanyak 1-3 kali per bulan, yaitu 41 responden (82%), sedangkan 5 responden (10%) 

melakukan belanja 4-6 kali per bulan, dan 4 responden (8%) melakukan belanja online di atas 6 

kali per bulan. 

 

 
Diagram 4. Frekuensi belanja online perbulan 

 

Uji Validitas dan Reliabilitas 

Dalam penelitian ini, uji validitas dilakukan menggunakan metode analisis faktor dengan 

pengujian KMO dan Bartlett's Test. Hasil uji validitas menunjukkan bahwa seluruh variabel 

memiliki nilai loading factor di atas 0.5, mengindikasikan bahwa instrumen penelitian valid. 

Variabel persepsi kemudahan penggunaan (X1) memiliki nilai KMO 0.824 dengan loading 

factor antara 0.726 hingga 0.891. Variabel kepercayaan online (X2) menunjukkan nilai KMO 

0.798 dengan loading factor berkisar 0.682 hingga 0.845. Sementara itu, variabel kualitas 

informasi produk (X3) memiliki nilai KMO 0.812 dengan loading factor antara 0.701 hingga 

0.863. Semua variabel menunjukkan signifikansi Bartlett's Test sebesar 0.000, yang berarti 

memenuhi syarat validitas. 

Uji reliabilitas dilakukan menggunakan metode Cronbach's Alpha dengan kriteria nilai di 

atas 0.7 dianggap reliabel. Hasil pengujian menunjukkan bahwa seluruh variabel memiliki nilai 

Cronbach's Alpha yang memuaskan. Variabel persepsi kemudahan penggunaan memperoleh 

nilai 0.851, kepercayaan online 0.832, dan kualitas informasi produk 0.845. Secara keseluruhan, 

instrumen penelitian memiliki nilai reliabilitas 0.876, yang mengindikasikan tingkat konsistensi 

dan keandalan yang tinggi dalam pengukuran. 

Analisis Deskriptif Variabel Penelitian  

Analisis deskriptif dilakukan untuk mengeksplorasi distribusi jawaban responden pada setiap 

variabel penelitian. Pada variabel kemudahan penggunaan, 17 responden (34%) menyatakan 

sangat setuju, 18 responden (36%) menyatakan setuju, 13 responden (26%) bersikap netral, dan 

hanya 2 responden (4%) yang sangat tidak setuju. 
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Diagram 5. Kemudahan Penggunaan 

 

Untuk variabel kepercayaan belanja online, 3 responden (6%) sangat setuju, 19 responden 

(38%) setuju, 25 responden (50%) bersikap netral, 2 responden (4%) tidak setuju, dan 1 

responden (2%) yang sangat tidak setuju.  

 

 
Diagram 6. Kepercayaan Belanja Online 

 

Sementara pada variabel kualitas informasi produk, 6 responden (12,8%) sangat setuju, 17 

responden (34%) setuju, 26 responden (52%) netral, dan 1 responden (2%) sangat tidak setuju. 

 

 
Diagram 7. Kualitas Informasi Produk 

 

Analisis Model Probit dan Logit:  

1. Model Probit 

a. Hasil Estimasi Probit 
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Hasil estimasi model Probit menunjukkan: 

McFadden R-squared: 0.673687 (67.36%) Ini mengindikasikan bahwa 67.36% variasi dalam 

keputusan pembelian online dapat dijelaskan oleh variabel independen dalam model. 

Log likelihood: -11.61249 Nilai ini mengukur kecocokan model dengan data, dimana nilai 

yang lebih besar (mendekati nol) menunjukkan kecocokan yang lebih baik. 

Prob(LR statistic): 0.000179 Nilai probabilitas < 0.05 menunjukkan bahwa model secara 

keseluruhan signifikan. 

2. Model Logit 

a. Hasil Estimasi Model Logit 

 
 

Hasil estimasi logit menunjukkan: 

McFadden R-squared: 0.688692 (68.86%) Sedikit lebih tinggi dari model Probit, 

menunjukkan bahwa model Logit menjelaskan variasi sedikit lebih baik. 

Log likelihood: -35.58695 Nilai log likelihood yang sedikit lebih besar dibanding model 

Probit, menunjukkan fit yang sedikit lebih baik. 

Prob(LR statistic): 0.000173 Nilai probabilitas < 0.05 menunjukkan signifikansi model 

secara keseluruhan. 

3. Perbandingan Model Probit dan Logit 

Kedua model menunjukkan hasil yang relatif konsisten dengan beberapa perbedaan minor: 

Goodness Of Fit 

 

 
 

a. Akurasi Prediksi: 
Model Probit: 76.92% 

Model Logit: 78.85% Model Logit memiliki tingkat akurasi prediksi yang sedikit lebih 

tinggi. 

b. Kriteria Informasi: 
Akaike Info Criterion (AIC):  
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Probit: 1.120328 

Logit: 1.118782 

Schwarz Criterion (SC):  

Probit: 1.419875 

Logit: 1.418329 

Hannan-Quinn Criterion (HQ):  

Probit: 1.235893 

 Logit: 1.234347 

Nilai kriteria informasi yang lebih rendah pada model Logit menunjukkan bahwa model ini 

sedikit lebih baik dalam menjelaskan data. 

Interpretasi Hasil 

a. Signifikansi Model: Kedua model menunjukkan signifikansi statistik yang kuat (p-value 

< 0.05), dan Model Logit memiliki performa sedikit lebih baik dalam hal goodness of fit 

b. Kemampuan Prediksi: Model Logit menunjukkan akurasi prediksi yang lebih tinggi 

(78.85%). Perbedaan performa kedua model relatif kecil (sekitar 1.93%) 

c. Efisiensi Model: Kriteria informasi (AIC, SC, HQ) menunjukkan bahwa model Logit 

sedikit lebih efisien. Perbedaan efisiensi antara kedua model sangat kecil, menunjukkan 

bahwa keduanya sama-sama dapat diandalkan 

 

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa karakteristik 

demografis responden didominasi oleh perempuan (58.5%) dengan rentang usia 17-25 tahun 

(92.5%). Mayoritas responden merupakan lulusan S1 (66%) dengan pola belanja online 1-3 kali 

per bulan (82%). Analisis variabel penelitian mengungkapkan bahwa kemudahan penggunaan 

platform e-commerce menjadi faktor yang sangat penting, dengan 70% responden menyatakan 

persetujuannya. Tingkat kepercayaan terhadap belanja online menunjukkan hasil yang moderat, 

dimana 44% responden menyatakan kepercayaan mereka terhadap platform e-commerce. 

Kualitas informasi produk juga dinilai sebagai faktor yang signifikan, dengan 46.8% responden 

memberikan respon positif. 

Dalam perbandingan model analisis, Model Logit menunjukkan performa yang lebih baik 

dengan tingkat akurasi prediksi mencapai 78.85%. Nilai R-squared kedua model yang berkisar 

pada 32% mengindikasikan bahwa masih terdapat faktor-faktor lain yang mempengaruhi 

keputusan pembelian online. Kedua model analisis menunjukkan signifikansi statistik yang kuat 

dengan p-value kurang dari 0.05, mengkonfirmasi kehandalan model dalam menjelaskan 

fenomena yang diteliti. 

 

SARAN 

Berdasarkan temuan penelitian, beberapa saran dapat diajukan untuk pengembangan e-

commerce ke depan. Bagi pelaku e-commerce, disarankan untuk meningkatkan aspek keamanan 

transaksi dan kepercayaan konsumen melalui implementasi sistem verifikasi yang lebih 

komprehensif. Penyederhanaan interface dan proses transaksi juga perlu dilakukan untuk 

meningkatkan kemudahan penggunaan platform. Peningkatan kualitas informasi produk melalui 

deskripsi yang lebih detail dan akurat sangat direkomendasikan, serta pengembangan strategi 

pemasaran yang lebih terfokus pada segmen usia 17-25 tahun. 

Untuk penelitian selanjutnya, disarankan untuk memperbesar ukuran sampel guna 

meningkatkan akurasi dan generalisasi hasil penelitian. Penambahan variabel independen seperti 

promosi, brand image, dan loyalitas pelanggan juga dapat memberikan pemahaman yang lebih 

komprehensif. Penggunaan metode analisis tambahan seperti SEM atau Neural Network dapat 

memperkaya hasil penelitian, serta pelaksanaan studi komparatif antar platform e-commerce 

dapat memberikan wawasan yang lebih luas. 
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